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Abstract

Education is very important. SMAN 1 Singingi is an educational institution that is ready to create reliable human resources.
The learning method at SMAN 1 Singingi still uses the face-to-face method in the student class based on the teaching
material from the book and the explanation from the teacher. The rapid development of technology, SMAN 1 Singingi can
take advantage of technological developments by applying online learning methods, namely with e-learning applications.
Elearning is the application of learning methods with information technology that can help the teaching and learning
process to be more optimal. This study aims to design and implement a web-based e-learning system that provides more
varied and effective learning methods to students. Making e-learning system uses the waterfall method, where waterfall is a
classic model that is systematic, sequential in building software. Programming languages in building e-learning systems use
the PHP programming language and MySQL as the database. Learning with e-learning system methods makes it easy for
teachers to be able to distribute subject matter to students and students can easily get learning material whenever and
wherever.

Keywords: System, E-learning, Waterfall, PHP, MySQL

Abstrak

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting. Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Singingi adalah institusi
pendidikan yang siap menciptakan sumber daya manusia yang handal. Metode pembelajaran di SMAN 1 Singingi masih
menggunakan metode tatap muka dikelas siswa berdasarkan bahan ajar dari buku dan penjelasan dari guru. Perkembangan
teknologi yang begitu pesat, SMAN 1 Singingi bisa memanfaatkan perkembangan teknologi dengan menerapkan metode
pembelajaran secara online yaitu dengan aplikasi e-learning. Elearning merupakan penerapan metode pembelajaran dengan
teknologi informasi yang dapat membantu proses belajar mengajar agar lebih optimal. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang dan menerapkan sistem e-learning berbasis web yang memberikan metode pembelajaran yang lebih bervariasi
dan efektif kepada siswa. Pembuatan sistem e-learning menggunakan metode waterfall, dimana waterfall adalah model klasik
yang bersifat sistematis, berurutan dalam membangun software. Bahasa pemrograman dalam membangun sistem e-learning
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai basis data. Pembelajaran dengan metode sistem e-learning
memudahkan para guru untuk dapat mendistribusikan materi pelajaran kepada siswa dan siswa dapat dengan mudah
mendapat materi pembelajaran kapanpun dan dimanapun.

Keywords: Sistem, E-learning, Waterfall, PHP, MySQL
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PENDAHULUAN

Berkembangnya teknologi  informasi  sangat
berpengaruh  diberbagai bidang organisasi, Kkhusus
dibidang pendidikan penggunaan teknologi informasi
dapat membantu kelancaran proses pembelajaran.
Teknologi informasi menurut Haag & Keen adalah
seperangkat alat yang membantu pekerjaan dengan
informasi serta melakukan tugas-tugas yang berhubungan
dengan pemrosesan informasi (Kadir & Triwahyuni,
2013). Metode pembelajaran yang baik dapat
mempengaruhi pola pikir peserta didik dan prestasi,
khususnya para siswa. Contoh dalam permasalahan ini
adalah rasa keingin tahuan pada proses pembelajaran
seorang siswa atau guru akan timbul jika sistem
pembelajarannya tidak membosankan. Sampai sekarang
media yang sering dan masih tetap digunakan adalah
buku. Masalah lainnya bagi para siswa terbatasnya waktu
di kelas dalam proses pembelajaran yang konvesional. Hal
ini membuat peserta didik kurang memahami materi yang
disampaikan terutama bagi yang terlambat mengikuti
pembelajaran.

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Singingi
adalah instansi pendidikan yang barada di Kecamatan
Singingi, Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau juga
mempunyai permasalahan yang sama dalam proses
pembelajaran, dan untuk mengatasi hal tersebut metode
pembelajaran dengan menerapkan teknologi sistem
informasi yaitu metode pembelajaran dengan media online
dan elektornik yang sering disebut Electronic Learning
atau lebih dikenal dengan nama e-learning. E-Learning
adalah merupakan salah satu media pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi informasi didukung oleh
perangkat elektronik serta jaringan internet (Yulisman,
2017).

Penerapan sistem E-Learning dalam proses
pembelajaran bisa membantu meningkatkan mutu dan
kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan yang baik
merupakan salah satu kunci utama menuju kemajuan
peradaban dan peningkatan taraf hidup suatu bangsa.
Guna mewujudkan kualitas pendidikan yang baik
diperlukan proses pembelajaran yang terpadu dengan
menggunakan berbagai metode dan inovasi pembelajaran
yang memungkinkan pembelajaran dilakukan secara
berkesinambungan tanpa terbatas oleh ruang dan waktu
(Khamidah & Triyono, 2013).

Sistem E-Learning juga dapat membuat minat
belajar siswa menjadi terpacu karena siswa dapat
mengakses pembelajaran yang diinginkan kapan saja dan
bisa melakukan diskusi dengan guru mata pelajaran secara
online. Metode pembelajaran ini sangat sesuai dengan
kurikulum terbaru saat ini. Karana siswa diminta lebih
aktif dalam pembelajaran dan guru hanya menjadi

fasilitator yang membuat siswa menyenangi kegiatan
belajar mengajar. Guru pun tidak repot dalam menjelaskan
pelajaran, cukup buka e-learning dan memberitahukan
materinya kepada siswa.

Penerapan sistem E-Learning di instansi pendidikan
atau sekolah sudah banyak dilakukan penelitian oleh
peneliti sebelumnya dan hasil yang diperoleh bahwa E-
Learning dapat diterapkan dan diimplementasikan guna
membantu para guru dan siswa di sekolah dalam
mempermudah proses belajar mengajar (Moenir & Sinaga,
2017). Hasil penelitian yang lain juga diperoleh E-
Learning dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
pemahaman materi dan memperluas sumber materi ajar
maupun menambah aktivitas belajar serta membantu guru
dalam mengefisienkan waktu pembelajaran di dalam kelas
(Hanum, 2013). Penelitian yang sama pernah dilakukan
dan hasil bahwa E-Learning berpengaruh positif dan
signifikan terhadap mutu belajar siswa. Pengaruh tersebut
berada dalam kategori yang kuat. Semakin intensif E-
Learning dimanfaatkan, maka mutu belajar siswa akan
semakin meningkat pula. Pemanfaatan web E-Learning
akan meningkatkan hasil belajar secara tidak langsung
(Subharyanto & Mailangkay, 2016).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan bagian yang penting
dalam melaksanakan penelitian, dengan metode yang telah
ditentukan oleh peneliti, pembahasan masalah dan tujuan
penelitian tidak keluar dari konteks, karena peneliti harus
mengikuti tahap per tahap dari motede tersebut. Metode
yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
waterfall. Menurut Pressman Metode waterfall merupakan
model pengembangan sistem informasi yang sistematik
dan sekuensial (Sasmito, 2017). Berikut gambaran
waterfall dibawah ini:

Requirements
definition

A

A 4

System and
software design

A v

Implementation
and unit testing

A v

Integration and
system testing

A v

Operational and
maintenance

Gambar 1. Model Waterfall Menurut Pressman (Sasmito,
2017)
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Berikut tahapan-tahapan motode Waterfall yang

diterapkan dalam aktivitas penelitian:

1. Definisi Kebutuhan (Requirments Definition)

Tahap Definisi Kebutuhan ini peneliti melakukan
analisa terhadap kebutuhan sistem dengan tiga tahapan
berikut:

a. Wawancara, langkah pertama yang dilakukan
peneliti adalah melakukan tahap pengumpulan data
dengan melakukan pertemuan dengan pihak
SMAN 1 Singingi yaitu bapak Maswandi selaku
kepala sekolah, bapak Hendriwanto, S.Kom Salah
seorang staf guru dan siswa untuk melakukan
wawancara tentang masalah aplikasi sistem yang
akan dibuat.

b. Pengamatan Langsung, dimana peneliti langsung
berada di lokasi penelitian dan  mengamati
jalannya proses sistem yang sedang jalan di SMAN
1 Singingi.

c. Studi Pustaka, dimana peneliti dalam memperoleh
bahan-bahan pokok permasalahan menggunakan
buku-buku dan artikel yang berhubungan dengan
tema/topik permasalahan dalam penelitian.
Penentuan kebutuhan sistem baru menggunakan

spesifikasi logis dan persyaratan fisik untuk memilih

sumber daya software, hardware, dan brainware untuk

mengimplementasikan sistem baru (Sutabri, 2012).

. Perancangan Sistem dan Perangkat Lunak (System and
Software Design)

Tahap ini dimulai dari identifikasi terhadap alur
sistem yang terjadi dalam proses belajar mengajar pada
SMAN 1 Singingi. Proses analisis sistem dibutuhkan
untuk dapat mengevaluasi  sistem yang sedang
berjalan dan kebutuhannya. Sehingga dapat diusulkan
perancangan yang dapat mendukung sistem lebih baik.
Analisis sistem dapat didefinisikan sebagai penguraian
dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-
bagian komponennya dengan maksud untuk
mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-
permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-
hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang
diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-
perbaikannya.

Perancangan ini dikerjakan setelah tahapan defenisi
kebutuhan selesai dikumpulkan secara lengkap,
kemudian perancangan sistem dengan menggunakan
perangkat pemodelan sistem seperti use case diagram
dan activity diagram, class diagram dan perancangan
database, Perancangan tampilan sistem dan fungsinya.
Data masukan, data keluaran dan pengguna sistem juga
dirancang. Berikut gambaran model perancangan
sistem:

a. Perancangan data
Tahap perancangan data terdapat dua jenis data
yang dilakukan proses nantinya oleh sistem yakni
masukan (input data) dan data keluaran (output
data).
b. Perancangan pengguna
Peneliti merancang dan menganalisis pengguna
yang nantinya akan berhubungan langsung dengan
sistem, sebagai berikut:
1) Administrator
Administrator sebagai pengguna utama di sistem
e-learning, dan tugas utama sebagai orang yang
mengelola sistem dan meng-update data secara
keseluruhan.
2) Guru
Pengguna sistem e-learning berikutnya adalah
Guru, dimana guru bisa meng-upload data ke
sistem. Guru bisa mengubah password. Guru
juga bisa mengolah data materi pelajaran, sesuai
mata pelajaran yang guru ampu.
3) Siswa
Siswa adalah pengguna yang bisa masuk dengan
akses menggunakan nama user dan password.
Siswa bisa men-download materi dan tugas yang
di-upload oleh guru. Siswa dapat meng-upload
jawaban soal tugas dari materi yang telah
diberikan.
c. Perancangan Model Sistem
Tujuan perancangan model sistem untuk
memberikan gambaran secara umum hubungan user
dengan sistem. Perancangan model sistem yang
gunakan adalah Unified Modeling Language
(UML). UML merupakan model bahasa yang
diterjemahkan dalam bentuk notasi dan simbol
grafis yang dihubungkan dalam bentuk sebuah
diagram alur sistem perangkat lunak.__UML
merupakan konsep pemodelan
berbasis Object Oriented (OO) vyang dapat
membantu dalam perancangan dan penganalisaan
sistem yang dikonsepkan dalam bentuk diagram
(Gushelmi & Kamda, 2012). Berikut perancangan
model sistem e-learning:

1) Use Case Diagram
Use case diagram didefenisikan sebagai sebuah
kegiatan yang menggambarkan apa yang
dilakukan oleh sistem dan  biasanya akan
menanggapi permintaan dari pengguna system
(Triandini &  Suardika, 2012), berikut
perancangan use case diagram:
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Master Kelas
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—]
Chreeies 5

Laporan

%6

System

U
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Gambar 2. Use Case Diagram

2)  Diagram Aktivitas (Activity Diagram)

Diagram aktivitas merupakan gambaran aktivitas
dan alur hak akses user terhadap semua modul dan
menu yang ada di dalam sistem sesuai dengan level
user (Suendri, 2018). Berikut beberapa perancangan

diagram aktivitas user pada sistem:

a) Diagram aktivitas login siswa dan guru

Guru

User

Sistem

Gambar 3. Diagram aktivitas Login Siswa dan Guru

' ogin
Input ID dan password

Lupa password

Memuat Halaman Home

Validasi Login

ID dgn password ada?

%

Sesi login

b) Diagram aktivitas Materi Pembelajaran

Pelajar Sistem Guru

[ Membuka halaman sistem |

al

Lihat materi

{

’Tamha.hmals;n [ \Eanalen ‘
N —

I,
Input materi ‘ [Uhah file materi
H—‘

N

(insert Ke Database

“ Melihat materi dan yang ada ‘
e

‘th materi pembelajaran|

‘ Download materi pembelajaran

@<

Gambar 4. Diagram aktivitas Materi Pembelajaran

c) Diagram Aktivitas Soal Kuis dan Ujian Guru

(v w( Tampikan Data QuizAian )—>(@)

I

/ s /L : \ \
(Oowi)  (Ean)  (apw) (Buatson) (Forsh ) (Taban)

(R Taoa)—— - Tamodhar Form Tarioah GuaA3an )

w{_Kilk Koreksl )- = Tampikan Koreksl Per Siswa )
Kk Korkal )
(i Korekai )

Cinput sl )

re™
( -m{».m ) (Kembah ).

(T Buat S0ml )

o ik Bt ) o Tampikan Form Bt GuizAian )
T

(i sonl)

£ n
(Bimpan) (Kembah )
[ o impan Data )

(Wi Detal ) w{ Tampikan Detad QuizAJsan )

Gambar 5. Diagram Aktivitas Soal Kuis dan Ujian Guru
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d)

Diagram Aktivitas Kuis dan Ujian Siswa

Siswa

Sistem

Gambar 6. Diagram Aktivitas Kuis dan Ujian Siswa

€)

Klik Quiz/Ujian

Tampilkan Judul Per Ujian

Lihat Detail

Kiik Lihat Detail

Lihat Nilai

Tampilkan Detail Ujian

Klik Kerjakan

Kembali

j{ Tampilkan Form Jawaban

Kiik Lihat Nilai

Tampilkan Lihat Nilai

y

Diagram Aktivitas Manajemen Siswa

Sistem

T

(o )

['Mem- slu(len(]

(Tavnhah |)ela|avJ [E(m data pelajar

)

(-..pm data pelajar /

T/

=alah

(in.a..: ID pelajar yang ingin di eu.i]

=
tdak

(-
Validasi yang akan di eehf]

ol

,,,,,,,,, [

ada
(lnnul data pelajar yang I)avu]

h

Gambar 7. Diagram Aktivitas Manajemen Siswa

f)  Diagram Aktivitas Manajemen Guru

N )
l), ealan; benar?

[...;:.Tn' ;m.;]

( 1D gura yﬂ-;grigin ai edit ’] *li

; {= ]
( Input data guru yang ImvuA]i e —

Gambar 9. Diagram Aktivitas Manajemen Guru

g) Diagram Aktivitas Manajemen Mata Pelajaran

Adrmin Siztem

b= = e =N
[ Tambah mapel J ( Edit data mapel ]

A/ S
- P

( INput 1D mapel yang ingin di eduj

R
! (-

ada
(’ Input data mapel yang baru | i T
v

Gambar 9. Diagram Aktivitas Manajemen Mata Pelajaran

3) Diagram Kelas (Class Diagram)
Tahap selanjutnya adalah pembuatan class diagram. class
diagram Merupakan diagram menggambarkan hubungan
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antar kelas dengan strukur yang statis dan penjelasan
detail tiap-tiap kelas di dalam model desain visual dari
suatu sistem, juga memperlihatkan atuaran-aturan dan
tanggung jawab entitas yang menentukan perilaku sistem
(Urva & Siregar, 2015).

Class digunakan untuk mengimplementasikan
interface. Dalam satu class, terdapat atribut dan operation
yangberkaitan dengan class tersebut. Kemudian class-
class yang telah didefinisikan satu sama lain melalui relasi
yang terjadi antara class-class tersebut. Tujuan akhir dari
class diagram untuk memudahkan programmer
malakukan coding program dan menyesuaikan dengan
bahasa pemrograman. Berikut gambaran dari sistem e-
learning tersebut:

| t_user
t_siswa +userID t_quiz
+nama ST
+kd_siswa +username s «ﬁuu
+nama +password
+Hk Hevel +kd_kelas
+ +kd_mapel
+alamat +tgl_buat
+hp +pembuat
+agama +nfo
+username t_essay
assword
i +kd_essay
+ga;|bar et +kd_quiz — t_kelas
+pertanyaan
+tgl_buat +kd_kelas
+pembuat +nama_kelas
t_guru j—
+kd_guru Z =
+nama tJ —1 t_mapel
i +d 3 +kd_mapel
+ +kd_quiz — +mapel
+agama +kd_essay
+pendidikan +kd_siswa
+alamat +awaban
+username
+password —] t_upload
+mapel
+ga£bar t_nilai +kd_upload
+tanggal_upload
+kd . +nama_file
+kd_qvu|z +tipe_file
+kd_siswa +ukuran_file
+nilai +ile
+tg|_koreksi_ +kd_mapel =]
+pengoreksi +kd_kelas

Gambar 10. Class Diagram

4) Perancangan Basis Data (Database)

Perancangan basis data (database) erat kaitannya
dengan manajemen tabel yang terkumpul dalam suatu
sistem dan mempunyai relasi yang menghubungkan setiap
tabel yang ada di sistem basis data (database). Basis data
(database) merupakan kumpulan data dalam jumlah besar
yang mempunyai arti dan tujuan serta pada umumnya
menggambarkan aktifitas-aktifitas, atribut-atribut dan
pelakunya dalam suatu sistem organisasi. Sistem database
adalah sistem komputer yang digunakan untuk media
menyimpan dan mengelola data tersebut secara
berkelanjutan (Aprisa & Monalisa, 2015).

Basis data sistem e-learning SMAN 1 Singingi
menggunakan MySQL yang merupakan bagian dari
aplikasi XAMPP. XAMPP merupakan singkatan dari X
(empat sistem operasi apapun), Apache, MySQL, PHP,
Perl. XAMPP merupakan tool yang menyediakan paket
perangkat lunak ke dalam satu buah paket. Dalam
paketnya sudah terdapat Apache (web server), MySQL

(database), PHP (server side scripting), Perl, FTP server,
phpMyAdmin dan berbagai pustaka bantu lainnya. Dengan
menginstall XAMPP maka tidak perlu lagi melakukan
instalasi dan konfigurasi web server Apache, PHP dan
MySQL secara manual.

Tahap perancangan basis data peneliti juga
menentukan struktur tabel basis data sistem e-learning
SMAN 1 Singingi dan terdapat 10 tabel yang membangun
basis data sistem e-learning.

5) Perancangan antarmuka (interface)

Perancangan antarmuka merupakan bagian yang
paling penting dari merancang suatu sistem. Proses
perancangan antarmuka, kita bisa atau mungkin saja tidak
bisa memisahkannya dari seluruh proses pembangunan
sebuah sistem atau aplikasi. Dalam proses perancangan
antarmuka, fokus terletak pada elemen-elemen antarmuka
dan objek-objek yang pengguna lihat dan gunakan,
dibandingkan dengan kemampuan sebuah program,
karena perancangan antarmuka bertujuan  untuk
memberikan gambaran tentang aplikasi yang akan
dibangun, sehingga akan mempermudah  dalam
mengimplementasikan aplikasi.

Perancangan antarmuka sistem e-learning SMAN 1
Singingi terdiri dari rancangan masukan (input) dan
rancangan keluaran (output).

3. Penerapan dan Pengujian Unit (Implementation and
Unit Testing)

Penerapan merupakan tahap dimana sistem telah
selesai dirancang sebelumnya. Langkah pertama dalam
penerapan sistem e-learning ini, menganalisis dan
mendefenisikan hasil perancangan ke dalam coding
program dengan bahasa pemrograman PHP, yang
sebelumnya telah ditentukan untuk membangun sistem,
terutama tampilan antarmuka sistem. Tahap ini juga
dilakukan penerapan basis data yaitu membuat struktur
tabel yang disesuaikan dengan rancangan basis data
dengan aplikasi XAMPP dan tool MySQL.

Penerapan bahasa pemrograman harus sejalan
dengan penerapan basis data, karena akan dilakukan
pengujian terhadap unit-unit dan modul-modul sistem
secara berkala, yang dikenal dengan istilah try and erorr.
Penerpan dan pengujian ini dilakukan sampai sistem
selesai di bangun.

4. Pengujian Sistem dan Integrasi (Integration and
System Testing)

Pengujian sistem dilakukan setelah sistem
selesai di buat, dan setiap unit dan modul telah disatukan.
Pengujian  dilakukan secara menyeluruh  dengan
menggunakan metode. Salah satu metode yang sering
digunakan oleh programmer berserta tim unit testing
adalah metode pengujian Black Box. Black Box
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Testing merupakan metode pengujian sistem dengan
memandang sistem sebagai kotak hitam dimana tidak
mementingkan proses data masukan didalam sistem untuk
menghasilkan  keluaran.  Pengujian  juga  untuk
mengevaluasi unit-unit dan modul dari ssitem, apakah
masih ada terdapat kesalahan yang menyebabkan aplikasi
tidak berjalan sesuai keinginan pengguna. Pengujian
perangkat keras dan perangkat lunak juga dilakukan
untuk mengetahui spesifikasi perangkat pendukng sesuai
dengan kemampuan sistem.

5. Pengoperasian dan Pemeliharan (Operational and
Maintenance)

Pengoperasian dan  pemeliharaan sistem
merupakan tahapan untuk menjalankan sistem secara
keseluruhan dengan metode migrasi sistem. Metode
migrasi sistem yang cocok dengan sistem e-learning
adalah metode migrasi paralel, yaitu sistem migrasi
dimana sistem yang lama (pembelajaran secara
konvensional) dengan sistem baru berjalan bersamaan,
sehingga jika terjadi kerusakan pada sistem yang baru,
sistem yang lama tetap berjalan seperti biasa. Agar
pengoperasian sistem e-learning ini berjalan dengan baik
diperlukan perawatan. Parawatan (maintenance) sistem
dilakukan secara berkontinu dengan mengecek sistem
secara berkala, mulai dari antarmuka sistem e-learning,
program coding dan perangkat pendukung (hardware dan
software). Perusahaan  juga  bisa melakukan
pengembangan sistem dengan menyesuaikan saran dan
kritik ~dari  pengguna sistem atau berdasarkan
perkembangan teknologi informasi, dan atau karena
kebutuhan manajemen yang meningkat dan semakin
berkembang.

HASILI DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan merupakan tampilan dari sistem
yang telah dibagun dan telah diimplementasikan ke
institusi SMAN 1 Singingi, berikut tampilan sistem e-
learning SMAN 1 Singingi:

1. Tampilan Login Admin
Gambar berikut adalah tampilan form login admin, dan
admin untuk masuk ke sistem dengan mengisi
username dan password yang sesuai, seperti tampilan
gambarnya:

y

——

E-Learning SMAN 1 SINGINGI

Login Administrator

Gambar 11. Form Login Admin

2. Tampilan Menu Dashboard Admin
Tampilan berikut menampilkan menu utama dan data
guru, data siswa, data mata pelajaran, dan data mata
pelajaran dengan login admin, berikut gambarnya:

Administrator ~ ® ) resanseroptt.

Dashboard G
5 4
Data Kelas
T o o

Halaman Administrator
Selamat Datang: Reano Senopati
Tanggal Login :28 Maret 2013

Gambar 12. Form Menu Dashboard Admin

3. Tampilan Form Menu Master Mata Pelajaran
Gambar berikutnya adalah menampilkan form menu
master mata pelajaran yang terdiri dari form sub data
mata pelajaran, input data mata pelajaran, dan edit data
mata pelajaran.

Data Mata Pelajaran
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4. Tampilan Form Menu Master Kelas
Pada gambar 14 berikut adalah form menu master kelas
yang terdiri dari sub form data master kelas, input data
kelas, dan edit data kelas.

= () ettt

Data Kelas @ Dmbbesrt  Dats Kol

Gambar 14. Form Menu Master Kelas

5. Tampilan Form Menu Master Data Siswa
Gambar 15. adalah tampilan form menu ini terdiri dari
sub menu data siswa, input data siswa, edit data siswa,
dan detail data siswa.

[ re—

@ Subbard ST

Gambar 15. Form Menu Master Data Siswa

6. Tampilan Form Menu Master Data Guru
Selanjutnya tampilan form menu ini terdiri dari sub
menu data guru, input data guru, edit data guru dan
detail data guru, seperti terlihat pada gambar 16
berikut:

Gambar 16. Form Menu Master Data Guru

7. Tampilan Form Menu Master File
Tampilan form menu ini terdiri dari sub menu data file
materi, upload file materi, download file materi, data
file tugas, upload file tugas, download file tugas, data

file ujian, upload file ujian, download file ujian.

Administrator = [ —

Data File & ovbaand B e

Gambar 17. Form Menu Master File

8. Tampilan Form Dashboard Ujian dan Quis di

Halaman Guru

Tampilan ujian dan tugas berupa essay. Guru bisa
membuat soal, edit soal, koreksi jawaban dan member
nilai tiap-tiap siswa yang mengikuti ujian atau quiz
tersebut.

Data Quiz/Ujian ookt - g

¥ Data Quiz/Ujian

o Hams Quit/pan Tanggal ol Sust sction

1 TS Matematika wirren

Gambar 18. Form Dashboard Ujian dan Quis di Halaman
Guru

9. Tampilan Form Menu Laporan

Tampilan form menu laporan terdiri dari menu laporan
data mata pelajaran, laporan data kelas, laporan data
siswa, dan laporan data guru, berikut salah satu contoh
form laporan pada gambar 19 dibawah ini:

Laporan Data Mata Pelajaran @ Dashboord - Laporen Data Mats Pelajarn

DINAS PENDIDIKAN
KABUPATEN KUANTAN SINGING|
> SMAN 1 SINGINGI
5 —_—

[ Laporan Data Mata Pelajaran

Pekanbary, 14 Juni 2017
Mengetahui

Nama Kepala Sekolah
NIP. 123456

Gambar 19. Contoh Salah Satu Form Laporan
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10. Tampilan Form Dashboard Guru
Pada awal form dashboard guru tertera petunjuk
untuk menggunakan sistem e-learning pada halaman
guru, seperti terlihat pada gambar 20 berikut:

Dashboard

Selamat Datang budi Dihalaman Guru

Gambar 20. Form Dashboard Guru

11. Tampilan Form Master File Halaman Guru
Tampilan form menu ini terdiri dari sub menu data
file materi, upload file materi, download file materi,
data file tugas, upload file tugas, download file tugas,
data file ujian, upload file ujian, download file ujian.

Gambar 21. Form Master File Halaman Guru

12. Halaman Form Dashboard Siswa

Halaman form dasboard siswa ada petunjuk tentang
penggunaan sistem e-learning. Form dashboard
siswa juga ada sub-sub form menu yang lain, seperti
form menu file materi mata pelajaran yang bisa di
download oleh siswa dan siswa juga bisa upload
tugas pada form ini. Berikutnya ada Form Quiz dan
Ujian yang berisi soal giuz dan soal ujian serta soal-
soal tersebut bisa langsung dijawab dan di kirim ke
guru mata pelajaran. Berikut form dashboard siswa,
form menu file materi mata pelajaran siswa dan Form
Quiz dan Ujian pada gambar 22, 23 dan 24:

= P

Dashboard

Selamat Datang Xayah Dihalaman Siswa

Gambar 22. Form Dashboard Siswa

= [ ———

File Download

Gambar 23. Form Menu File Materi Mata Pelajaran

Soal Quiz/Ujian & Dasiboand - Scal Qs

& Soal Pertanyaan Quiz/Ufian

& Dashboard o Lol — Jcton
I -
D File ates

2 Tugas Malematica 1783 m
€ Quizlujian
) 3 Ujian Bahasa Indonesia mren m
% Lagout
.
=3
-

€ File Materi v 1 Tugas Matematica 201710630

4 Ujian Bahasa Indomesia Wi

5 testixlg WIHT0

6 testixlg WToT

Gambar 24. Form Quiz dan Ujian

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
yang didukung dengan penerapan metode penelitian maka
diperoleh kesimpulan bahwa sistem e-learning di SMAN
1 Singingi berbasis web bisa dirancang dan sistem selesai
dibagun. Selajutnya untuk penerapan sistem juga berjalan
lancar dengan metode migrasi sistem yang paralel (sistem
lama dan sistem baru berjalan bersama) dan sistem e-
learning dapat menambah salah satu cara dalam
menyajikan materi pelajaran. Sistem e-learning bisa
membangun komunikasi antara siswa dan guru secara
interaktif, dan dengan adanya e-learning ini sebagai media
pembantu pembelajaran, sehingga siswa dapat mengakses
materi kapan saja dan dimana saja.

Untuk lebih mengefektifkan system e-learning ini
penulis mengusulkan beberapa saran yang dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan sistem
lebih lanjut. Sistem e-learning sekarang belum adanya
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batasan deadline pengumpulan jawaban quiz dan ujian
dan jenis soal quiz dan ujian hanya berupa essay. E-
learning yang sekarang hanya untuk kelas XII SMAN 1
Singingi. Berdasarkan kekurangan dan kelemahan tersebut
diharapkan pihak SMAN 1 Singingi bisa melakukan
pengembangan sistem ke sesuai dengan perkembangan
sistem dan seluruh civitas sekolah bisa memanfaatkan
sistem secara maksimal.
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